INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research
, Volume 4 Nomor 5 Tahun 2024 Page 8551-8569

l E-ISSN 2807-4238 and P-ISSN 2807-4246

|
@ Website: https://j-innovative.org/index.php/Innovative

Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis ARCS (Attention Relevance

Confidence Satistaction) Materi Keberagaman pada Mata Pelajaran Pendidikan

Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas IV Sekolah Dasar

Lilida Putri"™, Rahmad Hidayat?
(1) SDN 05 Kubang Sirakuk Bawah Kota Sawahlunto (2) UIN Mahmud Yunus Batusangkar
Email: lilidaputri37@guru.sd.belajar.id"™®

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kekurangan yang ada pada buku siswa, berupa materi yang masih
sulit dipahami dan kurang menarik sebagai sumber belajar bagi siswa, sehingga siswa kurang
termotivasi untuk belajar terutama di kelas IV yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka. Oleh sebab
itu perlu dilakukan upaya guru atau alternatif sehingga kebutuhan siswa terhadap kekurangan-
kekurangan yang ada pada buku siswa dapat diminimalisir dengan mengembangkan sebuah modul
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul pembelajaran berbasis ARCS materi
Keberagaman mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas IV sekolah dasar yang
valid dan praktis. Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah Research and Development (R&D) atau
pengembangan dengan menggunakan model pengembangan 4-D. Tahap pengembangan
menggunakan model 4-D memiliki empat tahap yaitu tahap pendefenisian (define), tahap perancangan
(design), tahap pengembangan (develop) dan tahap penyebarluasan (disseminate). Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa lembar uji validitas dan uji praktikalitas untuk menguji produk
yang dihasilkan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dihasilkan produk berupa modul
pembelajaran materi Keberagamanmata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Hasil
validasi modul diperoleh persentase 91,10% dikategorikan sangat valid dan hasil praktikalitas modul
yang telah dikembangkan memperoleh persentase 93,51% dari pendidik dan 93,87% dari siswa. Dapat
disimpulkan bahwa modul berbasis ARCS sangat valid dan sangat praktis sehingga dapat digunakan
sebagai salah satu sumber belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti di
kelas IV SDN 05 Kubang Sirakuk Bawah.

Kata Kunci: Pengembangan, Modul, ARCS, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Copyright @ Lilida Putri, Rahmad Hidayat



https://j/
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
https://j-innovative.org/index.php/Innovative

Abstract

This research is motivated by deficiencies in student books, in the form of material that is still difficult to
understand and less interesting as a learning resource for students, so that students are less motivated
to study, especially in class IV which has implemented the Independent Curriculum. Therefore, teachers
or alternative efforts need to be made so that students' needs for deficiencies in student books can be
minimized by developing a learning module. This research aims to produce ARCS-based learning
modules on the diversity of Islamic Religious Education and Character subjects for grade IV elementary
schools that are valid and practical. The type of research that researchers carry out is Research and
Development (R&D) or development using the 4-D development model. The development stage using
the 4-D model has four stages, namely the definition stage, design stage, development stage and
disseminate stage. The instruments used in this research are validity test sheets and practicality tests to
test the products produced. Based on the research that has been carried out, a product has been
produced in the form of a learning module on the Beauty of Mutual Respect for the subjects of Islamic
Religious Education and Character. The module validation results obtained a percentage of 91.10% which
was categorized as very valid and the results of the practicality of the module that had been developed
obtained a percentage of 93.51% from educators and 93.87% from students. It can be concluded that
the ARCS-based module is very valid and very practical so that it can be used as a learning resource in
the subjects of Islamic Religious Education and Character in class IV SDN 05 Kubang Lower Sirakuk.

Keywords: Development, Modules, ARCS, Islamic Religious Education and Character

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia. Dimana
dengan adanya pembelajaran manusia dapat merubah kondisinya dari yang semula tidak
tahu menjadi tahu, dari yang tidak mengerti menjadi mengerti serta dari yang tidak bisa
menjadi bisa. Pembelajaran membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang
berlangsung antara pendidik dengan siswa, karena pada hakikatnya pembelajaran
merupakan proses komunikasi yang berlangsung antara pendidik dan siswa (Faizah, 2020).
Kombinasi proses pembelajaran terdapat beberapa unsur-unsur, diantaranya pendidik,
siswa, material seperti buku, papan tulis, dan alat belajar, fasilitas seperti ruang kelas, model-
model pembelajaran dan proses yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan
pembelajaran tersebut (Fakhrurrazi, 2018). Pembelajaran Kurikulum Merdeka dirancang
dengan cermat agar siswa belajar secara mandiri, memotivasi siswa untuk menggali
pengetahuan lebih lanjut, dan memberikan fleksibilitas dalam pemilihan metode dan materi
pembelajaran (Sudarman, 2021).

Pembelajaran memberikan gambaran sejauhmana pendidik mampu menguasai

seluruh komponen dalam proses belajar mengajar. Pembelajaran merupakan mekanisme
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dan proses belajar yang dilaksanakan oleh para pendidik terhadap siswa dengan melibatkan
seluruh komponen pembelajaran untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.
Pembelajaran tersebut melibatkan seluruh hal yang dapat menunjang tercapainya sasaran
dari pendidikan (Eliwatis, David, 2020)

Dalam kurikulum merdeka guru bukan satu-satunya yang menjadi sumber belajar,
namun dapat memberdayakan berbagai macam ragam sumber belajar. Sumber belajar
berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran dan merupakan bagian integral dari seluruh
proses belajar mengajar. Guru dan siswa tanpa adanya sumber belajar tidak akan dapat
melaksanakan pembelajaran dengan efektif dan efisien, karena dalam pembelajaran
membutuhkan sumber belajar. Selain itu sumber belajar dalam suatu proses pembelajaran
juga berfungsi untuk memberikan kesempatan agar mendapatkan pengetahuan dan
memperkaya wawasan siswa, meningkatkan perkembangan anak dalam berbahasa, dalam
merancang sumber belajar mempunyai beberapa tujuan instruksional tertentu. Oleh sebab
itu tujuan dan fungsi sumber belajar dapat juga dipengaruhi oleh setiap jenis variasi sumber
belajar yang digunakan, sumber belajar juga bisa dikembangkan dan dirancang sendiri
sesuai dengan keperluan dalam pembelajaran, dirancang dan dikembangkannya sumber
belajar akan menciptakan hal yang baru dan unik bagi siswa (Elan llyas Sidig, 2022).

Salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan dan dirancang sedemikian rupa
adalah modul pembelajaran. Modul pembelajaran merupakan sumber belajar tambahan
dari sumber belajar yang ada. Modul pembelajaran memiliki kelebihan-kelebihan bila
dibandingkan dengan buku karena modul pembelajaran disajikan dengan ringkas dan
sistematis serta dapat dipelajari secara mandiri. Dalam modul pembelajaran materi ajar
lebih spesifik dan dapat dirancang dengan semenarik mungkin yang berindikasi kepada
tertariknya siswa untuk membaca dan mempelajarinya.

Berdasarkan Observasi pada tanggal 13 Juli 2023 pada proses pembelajaran PAI dan
BP pada materi Keberagaman pada siswa kelas IV di 05 Kubang Sirakuk Bawah Kota
Sawahlunto bahwasannya guru belum menggunakan modul pembelajaran pada saat
proses pembelajaran dan hanya menggunakan modul ajar sebagai petunjuk bagi guru
dalam proses pembelajaran. Modul belum memiliki sintak (langkah-langkah) model
pembelajaran, siswa terlihat masih kurang fokus, kurang bersemangat dan masih sulit
memahami materi yang sudah ada dan dijelaskan pada modul dan buku pembelajaran,
contohnya pada saat melafalakan atau membaca serta memahami kandungan Al-hujurat
ayat 13 dan hadits tentang keberagama belum memisahkan perpotongan ayat dan haadits
belum ada tulisan latinnya, sehingga siswa yang belum lancar membaca Al-Qur’an kesulitan

dalam membaca ayat tersebut. Guru juga mengatakan hampir separuh dari siswa dalam
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kelas IV belum mencapai nilai KKTP dengan menggunakan modul sekarang sebagai bahan
ajar kesulitan ini terjadi dikarenakan masih banyak siswa yang belum lancar dalam membaca
Al-Qur'an. Ini berimbas pada saat dilakukannya penilaian sumatif pada materi tersebut
separuh dari jumlah siswa kelas IV belum mencapai nilai KKTP (observasi tanggal 13 dengan
guru PAl Ibu Lira Husneti,S.Pd).

Mengatasi permasalahan kekurangan buku siswa dan untuk menyempurnakan modul
ajar yang sudah ada serta untuk memenuhi kebutuhan siswa terhadap sumber belajar yang
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran maka penting
dilakukan pengembangan modul dalam pembelajaran, hal ini juga disarankan oleh kepala
sekolah SDN 05 Kubang Sirakuk Bawah. Menurut beliau, saat ini sekolah memang
membutuhkan pengembangan modul sebagai sumber belajar sekaligus sebagai alternatif
dalam mengatasi keterbatasan buku siswa. Dalam penggadaan buku LKS pun sekolah ini
tidak memaksakan kepada wali murid, wali murid diberi kebebasan untuk membeli atau
tidaknya buku LKS yang ditawarkan oleh barbagai percetakan. Hal ini dikhawatirkan akan
memberatkan wali murid (Yuspianti,S.Pd.SD wawancara, SDN 05 Kubang Sirakuk Bawah: 09
Oktober 2023).

Berdasarkan wawancara pada tanggal 28 Juli 2023 dengan Informan mengatakan
bahwa beliau belum mengembangkan modul ajar yang sudah ada menjadi modul
pembelajaran yang menarik dan lebih mudah dipahami oleh siswa dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti termasuk materi Keberagaman merupakan
materi yang termasuk kepada elemen Al-qur'an dan Hadist pada kurikulum merdeka. Pada
hakikatnya materi ini tidak hanya dipahami oleh setiap siswa secara teori saja namun
mestinya siswa mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari yang tidak hanya di
lingkungan sekolah dengan teman-teman dan guru, namun materi ini juga harus
diimplementasikan oleh siswa di rumah dan lingkungan tempat tinggal (wawancara Ibu Lira
Husneti, SDN 05 Kubang Sirakuk Bawah :28 Juli 2023).

Berdasarkan permasalahan keterbatasan buku siswa dan memenuhi kebutuhan siswa
terhadap sumber belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
kelas IV serta analisis kebutuhan sumber belajar yang komprehenshif, pengembangan
modul sangat baik dilakukan agar permasalahan yang ada dapat teratasi dan diminimalisir.
Dalam hal ini modul memegang peranan penting dalam membantu siswa dalam proses
pembelajaran sehingga siswa dapat mencapai kompetensi dan tujuan pembelajaran. Modul
dapat menjadi pegangan siswa dalam belajar mandiri, mengingat kecepatan belajar tiap
siswa yang tidak sama. Siswa yang memiliki daya tangkap yang baik dapat mencapai tujuan

pembelajaran dengan cepat sesuai keinginan guru. Sedangkan siswa yang memiliki daya
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tangkap kurang baik dapat menyamakan kecepatan belajar dengan temannya sehingga
kegiatan belajar mengajar lebih terpusat pada siswa. Di samping itu modul yang
dikembangkan juga hendaknya dapat memenuhi kegiatan belajar yang mengarahkan siswa
untuk belajar lebih bermakna. Selain itu siswa diharapkan dapat membangun pemahaman
mereka sendiri dari berbagai pengalaman yang diperoleh dalam kehidupan nyata.

Terdapat berbagai macam model pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pengembangan modul, model pembelajaran yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran
adalah model pembelajaran yang kreatif dan menarik dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Model pembelajaran akan mempermudah jalannya kegiatan belajar
mengajar sehigga tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. Kemudian dengan
adanya model pembelajaran yang dapat mempermudah guru dalam proses pembelajaran
siswa nantinya dan juga dengan adanya model pembelajaran tersebut siswa lebih mudah
dalam memahami materi pelajaran. Di samping itu juga dengan menggunakan model
pembelajaran dapat membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan berpikir dan
pemecahan masalah, yang mana dalam proses belajar mengajar siswa dihadapkan dengan
sebuah permasalahan dengan tujuan untuk melatih kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah serta berpikir kritis dan untuk mendapatkan suatu pengetahuan dan pengalaman
baru dari pemecahan masalah yang sedang dihadapi (Lefriza Yati, 2023). Siswa perlu
memiliki keterampilan berpikir kritis yang dapat meningkatkan kualitas hidupnya.
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan memecahkan masalah dalam
mengerjakan sesuatu, sehingga seseorang dapat membuat keputusan secara rasional
dengan bukti dan membuat penilaian yang dapat memandu kepercayaan dalam
mengambil tindakan (Fadriati et al., 2023).

Salah satu model pembelajaran yang menarik dan berpusat pada aktivitas siswa dalam
pemecahan masalah serta memperkaya dengan pengalaman nyata, melatih kepercayaan
diri siswa serta siswa merasa lebih puas dengan hasil yang diperoleh dari pada sebelumnya
adalah model pembelajaran ARCS. ARCS adalah singkatan dari Attention Relevance
Confidence Satisfaction.

Model pembelajaran ARCS (Attention Relevance Confidence Satisfaction) merupakan
model pembelajaran yang dapat meningkatkan semangat dan motivasi siswa dalam belajar
dan dapat menyelesaikan masalah dalam mengatasi lingkungan belajar yang kurang efektif
(Oktaviani, 2021). Model pembelajaran ARCS ini dikembangkan oleh Keller dan Kopp (1987),
dan model ini mampu meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar (Anita, 2007). Model
Pembelajaran ARCS memiliki empat komponen, diantaranya Attention ( perhatian)

Relevance (menghubungkan) Confidence (percaya diri) Satisfaction (kepuasan)
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(Rahmadianti, 2022). Tujuan dari model pembelajaran ARCS ini adalah untuk memberikan
petunjuk kepada siswa agar lebih tertarik pada saat proses pembelajaran, sehingga siswa
lebih termotivasi saat belajar dan tujuan pembelajaran tercapai (Halima, 2022). Kelebihan
menggunakan model ini dalam pembelajaran Saintifik adalah membuat siswa lebih aktif
dalam belajar dan memotivasi dapat memotivasi siswa karena menggunakan petunjuk apa
yang harus dilakukan oleh siswa(Jamil, 2022).

Penelitian ini memilih model ARCS dengan tujuan meningkatkan pemahaman siswa,
sehingga hasil belajar siswa juga meningkat. Model pembelajaran ARCS juga belum pernah
dilakukan di sekolah tersebut, dan model ini juga mampu meningkatkan kepercayaan diri
siswa sehingga siswa akan lebih berpartisipasi aktif dalam pembelajaran untuk mencapai
KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) tentang materi Keberagaman dan
menjelaskan pesan pokok dari ayat dan hadits tersebut.

Penggunaan model ARCS pada materi keberagaman pada aspek al-qur'an dan hadits,
pada materi ini menuntut perhatian siswa memahami ayat-ayat pada materi yang memiliki
kecocokan dengan unsur dalam model pembelajaran (attention). Pada model ARCS ini
adanya hubungan antara materi pembelajaran dengan kebutuhan dan kondisi siswa seperti
perilaku saling menghargai antar sesama manusia (relevance). Pada tujuan pembelajaran
materi keberagaman pada aspek Al-qur'an dan hadits siswa dapat membaca dan
menghafal Qs. Al-Hujurat ayat 13 (convidence). Model ARCS ini mampu meningkatkan
motivasi siswa, sehingga pada materi ini siswa memiliki kepuasan tersendiri dan mampu
mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari dapat diberikan reword oleh guru berupa

pujian dan teput tangan atau yang lainnya (satisfaction) (Halima, 2022).

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan metode pengembangan R & D (Researc and
Development). Menurut (Maulidina et al,, 2018) metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development) adalah metode penelitian yang digunakan dalam rangka
memodifikasi produk yang sudah ada sehingga menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tersebut serta valid digunakan. Penelitian dan Pengembangan
merupakan sebuah proses yang digunakan dalam mengembangkan serta memvalidasi
produk pendidikan yang akan dihasilkan secara berkelanjutan melalui langkah-langkah
yang disebut dengan siklus R&D, yang diawali dengan mempelajari temuan terkait produk
yang akan dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan penelitian,
melakukan pengujian dan revisi produk sampai memenuhi tujuan yang telah didefinisikan
(Samsu, 2017).
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Pengembangan ini dilakukan untuk menghasilkan modul pembelajaran berbasis ARCS
pada mata pelajaran PAI dengan materi tentang Keberagaman kelas IV di SDN 05 Kubang
Sirakuk Bawah. Metode penelitian pengembangan termasuk dalam kategori penelitian need
to do yaitu penelitian yang hasilnya digunakan untuk membantu pelaksanaan suatu
pekerjaan, sehingga dengan adanya produk yang dihasilkan dapat membantu pekerjaan
semakin produktif, efektif, dan efisien (Fatirul, 2021, hal. 6). Metode harus membuat pembaca
dapat memahami metode penelitian yang digunakan. Berikan detail yang memadai agar
karya dapat dipahami. Metode yang dituliskan harus ditunjukkan dengan referensi: hanya
modifikasi yang relevan yang harus dijelaskan. Jangan ulangi detail metode yang telah
ditetapkan. Bagian ini memuat rancangan atau desain penelitian yang dilakukan. Pada
bagian ini memuat tentang jenis penelitian, subjek/objek penelitian, teknik/instrumen
pengumpulan data dan analisis data. Dilengkapi dengan ilustrasi berupa gambar / bagan
desain dan langkah penelitiannya.

Model Pengembangan yang digunakan untuk mengembangkan modul pembelajaran
Al-Qur'an pada mata pelajaran PAIl ini menggunakan model pengembangan 4-D . Model
pengembangan 4-D dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel dan Melvyn .
Semmel pda tahun 1974(Vadilla, 2022) . Model pengembangan ini terdiri dari empat tahap
pengembangan yaitu; 1) Pendefinisian (define), 2) Perancangan (design), 3) Pengembangan
(develop), 4) Penyebaran (disseminate). Tahapan pengembangan 4- D digambarkan

seperti di bawah ini (Sugiyono, 2017, hal. 37)

Lem o

Gambar Tahapan Pengembangan 4-D

Model pengembangan 4-D dilakukan karena memiliki tahapan dan langkah-langkah

yang jelas tentang proses pengembangan yang dilakukan, diantaranya:

1. Tahap Define (Pendefinisian)
Pada tahap ini dilakukan penetapan produk apa yang dikembangkan, beserta
spesifiknya dengan melakukan kegiatan analisis kebutuhan yang dilakukan melalui

observasi dan studi literature.

2. Tahap Design (Perancangan)
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Tahap design yaitu membuat rancangan terhadap produk yang telah ditetapkan.
Tahapan ini dilakukan merancang modul pembelajaran mulai dari cover, isi dan
penutupnya.

3. Tahap Development (Pengembangan)

Tahap development yaitu membuat rancangan modul pembelajaran menjadi
produk sebaik mungkin dan menguji validitas dan praktikalitas produk secara
berulang-ulang sampai dihasilkan produk sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan.
Tahapan ini bertujuan untuk menghasilkan bentuk akhir perangkat pembelajaran
setelah melalui revisi sesuai dengan anjuran para pakar.

4. Tahap Dissemination

Pada tahap ini berisikan kegiatan menyebarluaskan produk yang telah teruji untuk
diketahui dan diterapkan oleh guru PAI maupun siswa nantinya (Sugiyono, 2017, hal.
38)

Model pengembangan 4-D merupakan suatu pendekatan yang digunakan dalam
merancang dan mengimplementasikan modul pembelajaran yang efektif. Model
pengembangan ini memastikan bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan dengan
cermat dan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Model
ini mendorong pendekatan berkelanjutan dengan terus memantau, mengevaluasi, dan
memperbaiki modul tersebut untuk lebih bagus lagi.

Supaya produk yang telah dihasilkan dapat digunakan oleh peneliti maka dilakukan
pengujian keefektifan dan valid sehingga dapat digunakan dengan baik dan penelitian ini
bersifat analisis. Dengan demikian penggunaan metode 4-D sejalan dengan apa yang
dikemukakan oleh ahli, dan juga sesuai dengan tujuan penelitian yang dilaksanakan ini.

Kevaliditan dan praktikalitas modul dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Aspek Validitas Modul Pembelajaran ARCS oleh Siswa
No Aspek Variable Indikator

1 Tampilan Teks dalam modul dapat dibaca dengan baik

Materi yang disampaikan dalam modul dapat diterima dengan jelas

~

-(9'2 Bahasa yang digunakan dalam modul mudah dipahami
E— Q

L

'3 Tampilan media Modul menarik

5

Materi berbasis ARCS yang dicantumkan dalam modul mudah
2 Penyajian

dipahami
Materi _ _ B .
Sistematika Penyajian materi dalam modul sudah teratur
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llustrasi yang digunakan menambah pemahaman terhadap materi

Kemanfa'atan .
3 Modul dapat Mempermudah saya dalam pembelajaran

Modul

Modul dapat memotivasai saya dalam proses pembelajaran

Saya sangat tertarik menggunakan modul ini dalam pembelajaran

Sumber : (Sugiono, 2017)

Aspek Praktikalitas Modul Pembelajaran ARCS oleh Guru

_ Nomor
Variabel Komponen penilaian .
Butir
Modul Pembelajaran Berbasis ARCS Kemudahan dalam penggunaan 1,2,3
(Attention, Relevance, Convidence, Perkembangan siswa 4,5,6,7,8
Satistaction) Kemudahan dalam penyampaian materi 9,10, 1

Sumber : (Modifikasi (Rayanto, 2023)

Adapun prosedur dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut:

H Tahap define Hasil Studi Pendahuluan
+  Observasidan
i wawancara dengan
guru bidang studi PAI
_\ Anafisis KKTP - Penya_l'_an man_e" Icu'arl_g .
& Anafisis Buku siswa PAL mena'hls d?n sizwa masih sulit
memaham
| kel - 3. Kurangnya semangat belzjar
sizwa karena belum semus
siswa mampu membaca Ak
Ou'an
4. Belum sktifnys sitwa secara
l keseluruhan

1. Buku PAI sizwa Kelas IV belum
ada

W Modu yangd'gunakané
i modul ajar dan belum ;|
i memiliki zintak H

5. Perlunya pengembangan
Tahap design mod
Merancang modul berbasis ARCS pada
mata pelajaran PAl

l

Tahap Development
validasi modul Pembelajaran berbasis §
ARCS

Uji coba modul pembelajaran PAI
pembetajaran berbaszic ARCYS pady siswa SDN
10 Tanzh Lapang Secara terbatas dan SDN 05
Kubang Sirakuk Bawah secara keselurvhan

kelas)

i  Penyebaran Modul Pembelajaran  :

HASIL DAN PEMBAHASAI\T
Aspek yang dinilai oleh validator terhadap validasi modul pembelajaran meliputi
kelayakan isi, tampilan dan kebahasaan. Penilaian terhadap aspek-aspek tersebut
dikembangkan berupa angket yang setiap indikatornya memiliki rentang 1-5. Data hasil
validasi oleh validator disajikan dalam tabel berikut :

Data Hasil Validasi oleh validator
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Data Hasil Validasi oleh validator

Aspek yang Validator Katego
No Jumlah skor  Skor Maks %
divalidasi 1 2 3 ri
' Sangat
1 Kelayakan Materi 42 45 42 129 135 95,55
Valid
. Sangat
2 Kelayakan tampilan 54 56 54 164 180 91,11
Valid
Sangat
3 Kebahasaan 9 8 9 26 30 86,66 ‘
Valid
Jumlah 105 109 105 319 345 273,32
Sangat
Rata- rata 35 3633 35 106,33 115 91,10
Valid

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan tabel diatas penilaian validator terhadap validasi modul pembelajaran
berbasis ARCS diperoleh rata-rata skor 106,33 dengan persentase 91,10% yang termasuk
dalam kategori sangat valid

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh validator meliputi aspek kelayakan
isi/materi, kebahasaan dan kelayakan tampilan diperoleh penilaian bahwa modul
pembelajaran berbasis ARCS mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
materi keberagaman kelas IV sekolah dasar valid untuk diujicobakan dengan sbeberapa
revisi. Revisi yang dilakukan berdasarkan masukan dari validator memperbaiki layout,
kesalahan pengetikan, margin buku, warna yang sesuai dan cover diberikan warna yang
cerah yang menarik bagi siswa. Namun, secara umum hasil validasi oleh validator bahwa
modul pembelajaran berbasis ARCS sudah dapat digunakan dengan sedikit revisi. Setelah
mendapatkan hasil validasi oleh validator, maka dilakukan perbaikan terhadap saran yang

diberikan oleh validator.

Praktikalitas Respon Siswa

Jumlah Skor
No Aspek yang dipraktisi , P/ % Kategori
Skor Maksimal

Kepraktisan Modul

1 Teks pada modul pembelajaran berbasis Sangat
_ . 75 80 93,75 .
ARCS dapat dibaca dengan baik Praktis
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Materi yang disampaikan dalam modul

. 4 Sangat
pembelajaran berbasis ARCS dapat 74 80 92,5 Prakti
raktis
diterima dengan jelas
Bahasa yang digunakan dalam modul
' ' Sangat
pembelajaran berbasis ARCS mudah 72 80 90
Praktis
dipahami
Tampilan media Modul pembelajaran Sangat
77 80 96,25
berbasis ARCS menarik Praktis
Penyajian Materi
Materi Mari Mengaji dan Mengkaji Qs. Al-
Hujurat/49: 13 dan hadits tentang Sangat
. 78 80 97,5 .
Keberagaman yang dicantumkan dalam Praktis
2 modul mudah dipahami
Sistematika penyajian materi dalam modul Sangat
_ _ _ 72 80 90 .
pembelajaran berbasis ARCS sudah baik Praktis
llustrasi yang digunakan menambah Sangat
yang €9 . 71 80 88,75 g‘
pemahaman terhadap materi Praktis
Kemanfa'atan Modul
Modul pembelajaran berbasis ARCS Sangat
77 80 96,25
mempermudah saya dalam pembelajaran Praktis
Modul pembelajaran berbasis ARCS dapat Sangat
3 . o . 76 80 95 .
meningkatkan motivasi saya dalam belajar Praktis
Saya tertarik menggunakan modul
: : - Sangat
pembelajaran berbasis ARCS ini untuk 79 80 98,75 Prakti
raktis
pembelajaran
Sangat
Jumlah 751 800 93,875 .
Praktis

Sumber: Olahan data

Berdasarkan tabel tersebut persentase penilaian di dapatkan sebesar 93,87% yang
masuk dalam kategori sangat praktis. Hal ini menunjukkan bahwa pendidik dan siswa
memberikan kepraktisan dalam modul pembelajaran berbasis ARCS.

Berdasarkan deskripsi dari hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagiam hasil
penelitian, diperoleh pengembangan modul berbasis ARCS materi mari mengaji dan
mengkaji Qs. Al-Hujurat/49/13 dan Hadits tentang Keberagaman mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas IV sekolah dasar dengan menggunakan

model pengembangan 4-D dengan tahap define, design, develop dan disseminate. Hasil
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dari pengembangan modul berbasis ARCS materi mari mengaji dan mengkaji Qs. Al-
Hujurat/49/13 dan Hadits tentang Keberagaman mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti kelas IV sekolah dasar diuji kevalidan dan kepraktisannya. Berikut akan
dibahas tahapan-tahapan penelitian.

Berdasarkan hasil diskusi dengan guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
diketahui bahwa siswa kelas IV dalam proses pembelajaran sudah seharusnya siswa
mendapatkan sumber belajar yang sesuai dengan perkembangan dan karakteristik siswa
tersebut. Selanjutnya berdasarkan analisis kebutuhan, dibutuhkan produk berupa modul
berbasis ARCS materi keberagaman yang sesuai dengan karakteristik siswa, karena
penerapan model pembelajaran ARCS direkomendasikan untuk menjadi salah satu
referensi model pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk menciptakan variasi
pembelajaran dan meningkatkan kemampuan serta hasil belajar siswa. hal ini sesuai dengan
yang dikemukakan oleh(Lesmana & Lubis, 2021) bahwasanya bahan ajar yang digunakan
dalam proses pembelajaran bila dikembangkan sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa
serta dimanfaatkan secara benar akan menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan
hasil belajar. Hal ini juga relevan dengan yang dikemukakan oleh (Putri et al., 2019) Modul
untuk siswa MTs Al Muttaqun Kediri tahun ajaran 2017/2018, kelas 8A sebagai kelas
eksperimen dan kelas 8C sebagai kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian Quasi Exsperimental. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
adanya pengaruh yang signifikan pada self esteem (harga diri/kepercayaan diri) siswa
antara siswa yang diberi model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction) dan siswa yang diberi pembelajaran secara konvensioanl, hal ini dibuktikan —
thitung < ttabel thitung (-5,614 < 2,008 5,614). (Jamil, 2019) menjelaskan bahwa pendekatan
berbasis ARCS dapat menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa baik digunakan sebagai model pembelajaran dan alat ukur tingkat motivasi belajar
siswa. Mempertahankan dan meningkatkan motivasi belajar siswa menjadi hal yang sangat
penting dalam mendukung tercapainya tujuan pembelajaranHasil harus jelas dan ringkas.

Tahap perancangan modul pembelajaran berbasis ARCS materi Keberagaman mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas IV sekolah dasar dengan
membuat rancangan produk modul pembelajaran berbasis ARCS dan pembuatan
instrument penilaian produk. Pembuatan instrument penilaian produk dan penilaian
instrumen  oleh validator serta instrumen respon pendidik dan siswa untuk melihat
praktikalitas dan keefektifan produk yang dihasilkan.

Setelah dilakukan tahap perancangan, tahap selanjutnya adalah tahap

pengembangan. Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah mulai merealisasikan produk
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untuk diujicobakan ke lapangan. Sebelum produk diujicobakan ke lapangan, produk
terlebih dahulu divalidasi oleh validator. Pada validasi instrumen untuk lembar validasi
modul aspek yang dinilai oleh validator meliputi format lembar validasi memenuhi bentuk
baku penelitian sebuah lembar validasi, kesesuaian teori dengan indikator, bahasa yang
digunakan dan butir pernyataan angket. Penilaian validator terhadap format lembar validasi
memenuhi petunjuk penilaian mendapat skor 43 dengan persentase 95,55% dengan
kategori sangat valid, aspek-aspek penilaian mendapat skor 28 dengan persentase 93,33%
dengan kategori sangat valid, bahasa yang digunakan mendapat skor 71 dengan
persentase 94,6% dengan kategori sangat valid .

Selanjutnya validasi modul aspek yang dinilai oleh validator meliputi kelayakan materi,
kelayakan tampilan, kebahasaan. Penilaian validator terhadap kelayakan materi mendapat
skor sebesar 129 dengan persentase 95,55% dengan kategori sangat valid, kelayakan
tampilan mendapat skor 140 dengan persentase 91,11% dengan kategori sangat valid,
Kebahasaan mendapat skor 26 dengan persentase 86,66% dengan kategori sangat valid,
dengan rata-rata skor secara keseluruhan 106,33 dengan persentase 91,10 yang berada
pada kategori sangat valid. Hal ini berdasarkan tabel kategori validasi menurut (Riduwan &
Akdon, 2013) jika validitas memiliki persentase 81%-100% termasuk kategori sangat valid.

Selanjutnya dilakukan perhitungan kesepakatan rater terhadap kesesuian butir
dengan indikator yang diukur diperoleh hasil semua butir berada pada katogori sangat
valid dengan indeks 0,89. Hal ini berdasarkan kategori indeks yang dikemukakan
(Retnawati, 2016) bahwa jika indeksnya lebih besar dari 0,8 maka dikatakan tinggi.

Setelah melakukan tahap validasi, tahap selanjutnya adalah uji coba produk yang
diujicobakan kepada siswa. Uji coba bertujuan untuk memperoleh masukan langsung
berupa respon dan masukan terhadap produk yang dikembangkan. Respon dan masukan
digunakan sebagai pedoman untuk memperbaiki produk yang sudah dikembangkan.
Pengembangan produk modul pembelajaran perlu dilakukan analisis praktikalitas untuk
mengetahui tingkat keefektifan modul yang dikembangkan. Berdasarkan hasil uji
praktikalitas modul berbasis ARCS materi Keberagaman memiliki kategori sangat praktis
dengan persentase 93,87%, hal ini berdasarkan tabel kategori praktikalitas menurut
(Riduwan & Akdon, 2013) yang mana jika praktikalitas berada pada rentang 80%-100%
berada pada kategori sangat praktis.

Tahap penyebarluasan produk modul pembelajaran berbasis ARCS  materi
Keberagaman peneliti lakukan pada perpustakaan SDN 05 Kubang Sirakuk Bawah Kota
Sawahlunto dan pada Kelompok Kerja Guru (KKG) Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Kecamatan Lembah Segar Kota Sawahlunto dalam bentuk cetak. Adapun akses lain yang
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bisa  diterima secara online melalui  link google drive berikut ini:
https://drive.google.com/file/d/1c5dOIKxuDEUbOQQkFRb_CA5n7_Jd_2-m/view?usp=shari

ng

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan dapat disimpulkan sebagai berikut:

Hasil validasi oleh validator terhadap pengembangan modul berbasis ARCS materi
Keberagaman mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 1V sekolah
dasar dengan rata-rata skor secara keseluruhan 106,33 dengan persentase 91,10% yang
berada pada kategori sangat valid dan sangat baik digunakan dalam proses pembelajaran
sebagai bahan ajar.

Hasil praktikalitas terhadap pengembangan modul berbasis ARCS materi
Keberagaman mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 1V sekolah
dasar dengan jumlah skor 751 dengan persentase 93,87 % yang berada pada kategori
sangat praktis dan sangat praktis digunakan dalam proses pembelajaran karena dapat

memotivasi siswa dalam belajar.
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